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ABSTRAK

Baterai diperlukan untuk menyimpan energi listrik. Baterai melibatkan aliran elektron dari satu bahan
ke bahan lainnya, melalui sirkuit eksternal. Aliran elektron menghasilkan arus listrik yang dapat digunakan oleh
alat elektronik. Tujuan dalam penulisan ini adalah merancang baterai grafin. baterai grafin memiliki keuntungan
pada keduanya dibandingkan dengan jenis baterai lain. Karakteristik dari baterai Grafin dipengaruhi oleh
material katoda dan anoda yang digunakan. Baterai bekerja pada reaksi oksidasi dan reduksi elektrolit dengan
logam. Ketika dua zat logam yang berbeda, yang disebut elektroda, ditempatkan dalam elektrolit yang
diencerkan, reaksi oksidasi dan reduksi berlangsung di elektroda masing-masing tergantung pada afinitas
elektron dari logam elekiroda. Jika dua jenis logam yang berbeda direndam dalam larutan elekirolit yang sama,
salah satunya akan mendapatkan elektron dan yang lain akan melepaskan elektron. Logam (atau senvawa logam)
mana yang akan memperoleh elektron dan mana yang akan kehilangan elektron, bergantung pada afinitas
elektron dari logam-logam tersebut. Logam dengan afinitas elektron rendah akan memperoleh elektron dari ion
negatif larutan elektrolit.

Kata Kunci : baterai, elektroda dan elektrolit

I. PENDAHULUAN Alesandro volta 1800 menemukan dengan

Baterai diperlukan untuk menyimpan menggunakan fluida sebagai penghantar agar
energi listrik. Handphone laptop.dan  kamera mendorong reaksi antara logam dan elektroda
merupakan contoh pengaplikasian penggunaan sehingga menghasilkan arus listrik. Pada penemuan

baterai. Baterai melibatkan aliran elektron dari satu sel volta yang pertama yaitu baterai, volta

bahan ke bahan lainya, melalui sirkuit eksternal. menemukan bahwa tegangan suatu sl volta akan

Aliran elektron menghsilkan arus listrik yang dapat bertambah besar ketika sel volta dipasang bersusun

digunakan oleh alat elektronik. Dengan melihat antara yang lain. Pada tahun 2008 Andre Geim
perkembangan teknologi saat ini penggunaan baterai bersama Kostya Novoselov melakukan riset untuk
sangat penting bagi manusia. Sehingga pada saat ini mengestrak grafit menjadi grafin dan riset tersebut
saya sedang mengembangkan suatu baterai dengan berhasil dilakukan sehingga terbentuk butiran grafin
menggunakan bahan grafin. Dimana bahan grafin berukuran atom, sehingga butiran grafin  yang

masih jarang digunakan untuk pembuatan baterai.




bersifat kapasitif ini  mulai diteliti  untuk

dimanfaatkan pada pembuatan cell baterai.

I1. METODOLOGI PENELITIAN

22 Metodologi Penelitian dan

Permasalahan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah

pada proses pembuatan baterai grafin, pengambilan

2.1 Tahapan Pembuatan Alat

Sebelum pembuatan alat dimulai, maka dibuat

terlebih dahulu tahapan pembuatan alat agar
mempermudah  dalam pembuatan alat. Gambar
dibawah ini merupakan tahapan pembuatan alat dari

alat yang dibuat pada tugas akhir ini.

data dan metode pembuatan baterai berdasarkan
studi literature dan teori yang mendukung pada
tinjauan pustaka. Adapun beberapa pekerjaan yang
dilakukan adalah ;

a. Pembuatan sel negatif dan positif

Pengumpulan data

|

Perumusan Masalah

'

Studi Literatur

!

Perencanaan dan Desain Alat

|

Tahap Pembuatan

A

A

Tahap Pengunaan Alat

Uji Coba Gagal ?

Evaluasi Program

!

Perbaikan
Alat

Pembuatan Laporan Tugas Akhir

A

| Selesai I

b. Pembuatan Separator
¢. Pembuatan Body ( Case baterai )
d. Menyatukan sel dan pemasangan konektor sel

2.3 Perancangan Baterai

Gambar 3.2 Design Baterai
Keterangan bagian bagian :

o Case baterai
o Katoda

o Anoda

o Separator

o Konektor sel

o Terminal sel

Spesifikasi komponen yang digunakan pada baterai

sebagai berikut :
2.3.1 Case

Case akrilik merupakan wadah atau tempat
yang manampung sel baterai, berfungsi untuk
melindungi sel baterai dari oksidasi sehingga tidak

terjadi short circuit.




Tabel 3.1 Case

No Spesifikasi Keterangan

1 Bahan Akrilik

2 Panjang 7.7 cm

3 Lebar 6 cm

4 Tinggi 12 cm

Gambar 3.3 Design Case Baterai

2.3.2 Katoda

Katoda atau elektroda positif adalah komponen
yang berfungsi menerima elektron eksternal dan

kemudian direduksi selama reaksi elektrokimia

berlangsung.
Tabel 3.2 Spesifikasi Katoda
No Spesifikasi Keterangan
1 Bahan Seng
2 Panjang 11 cm
3 Lebar S5cm

Gambar 3.4 Tembaga

2.3.3 Anoda

Anoda atau elektroda negatif adalah
komponen di mana arus konvensional masuk ke
perangkat listrik  dan  terpolarisasi.  Anoda

merupakan tempat terjadinya reaksi oksidasi.

Tabel 3.3 Anoda

No Spesifikasi Keterangan
| Bahan Tembaga
2 Panjang 11ecm
3 Lebar 5cm

Gambar 3.5 Seng
2.3.4 Separator

Separator adalah pemisah sel yang diposisikan
antara anoda bermuatan positif dan katoda
bermuatan negatif untuk mencegah terjadinya short
circuit, lon-ion bergerak melalui separator dari
katoda ke anoda saat baterai sedang diisi dan dari

anoda ke katoda saat baterai dikosongkan.

Tabel 3 4 Separator

No Spesifikasi Keterangan

1 Bahan Kain interlinging
2 Panjang 11 cm

3 Lebar S5cm




Gambar 3 6 Kain Interlining

2.3.5 Konektor sel

Konektor adalah

merupakan perangkat

yang menghubungkan sel — sel baterai. Penghubung

plat negatif dan positif secara seri.

Tabel 3.5 Konektor Sel

No Spesifikasi Keterangan
1 Bahan Tembaga
2 Panjang Icm

Gambar 3.7 Konektor Sel

2.3.6 Terminal baterai

Terminal baterai

digunakan  sebagai

merupkan perangkat

kontak listrik untuk

menghubungkan beban atau pengisi daya ke baterai.

Tabel 3.6 Terminal Baterai

No Spesifikasi Keterangan

1 Bahan Tembaga dan Seng
2 Panjang 2cm

3 Lebar lcm

Gambar 3.8 Terminal Baterai
24 Metode perhitungan baterai

. Tegangan per cell
Katoda Zn** + 2e ' Zn=-0.76
Anoda Cu™ + 2¢ Cu=+034

Menghasilkan tegangan 1,1 volt

. Arus

= =2_°_06

T R+r  R+r 10

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahapan Pelaksanaan Pengujian

Pada bab ini dilakukan pengujian terhadap
alat yang di buat, pengujian yang dilakukan yaitu
pengujian baterai jika tanpa beban dan pada saat
diberi  beban. Pengujian dilakukan dengan
menghubungkan baterai dengan beban untuk
mengetahui nilai tegangan dan arus baterai.
3.2 Tahapan Pengujian Alat

Pengujian dilakukan untuk memastikan baterai

bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan dari
keluaran yang diperoleh dari baterai yang
didapatkan dari jumlah beban yang berbeda-beda.
3.2.1 Pengujian Baterai Tidak Menggunakan

Beban

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
keluaran yang dihasilkan oleh baterai pada saat
tidak berbeban sehingga akan terlihat karakteristrik
asli dari baterai. Pengujian di lakukan dengan

menngunakan multimeter.




Gambar 4.1 Pengujian 1

Gambar 4.2 Pengujian 2
Hasil dari pengujian tidak menggunkan beban :

Tabel 4. 1 Pengujian Baterai Tidak Berbeban

Hasil dari pengujian tidak menggunkan
beban diperoleh data pada tabel dan grafik diatas.
Maka diperoleh tegangan yang paling tinggi yaitu
6.13 volt pada saat keadaan tanpa beban baterai akan
mengalami  pengosongan selama 7 harl sampai

dengan tegeangan O volt.
3.2.2 Pengujian Baterai Menggunakan Beban

Pengujian ini dilakukan untuk menguji
keluaran baterai pada saat baterai menggunakan

beban.

Tabel 4 2 Pengujian Baterai Berbeban

No Tegangan Tegangan per sel
Baterai
(volt)
(volt )
1 6.13 1.02
8
6
4
2
0
1 3 5 7

—TEEANGAN N aktu

Gambar 4.3 Grafik Tegangan Terhadap Wakiu

No | Percobaan | Beban | Tegangan Arus
Lampu (watt) (volt) (Ampere)

1. 1 Lampu 3 6,12 04
2. | 2Lampu 6 6.09 09
3. | 3 Lampu 9 6,07 1.3
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Gambar 4. 4 Grafik Tegan gan Terhadap Beban
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Gambar 4.5 Grafik Arus Terhadap Beban




Hasil dari table dan grafik diatas maka
dapat disimpulkan bahwa pada saat pengujian
baterai dengan beban maka semakin besar daya pada
beban semakin kecil nilai tegangan dan arus yang

dihasilkan.

Maka dari Pengujian tersebut diperoleh
tegangan yang paling tinggi yaitu pada saat beban 1
dengan menghasilkan tegangan 6,12 dan arus

sebesar 1 ampere.

IV. Kesimpulan

Dari pengujian baterai yang telah dilakukan
untuk mengetahui apakah generator berfungsi dan
berkeja dengan baik, Maka dapat diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada saat dilakukan pengujian tanpa beban
pengujian tersebut diperoleh tegangan yang
paling tinggi yaitu pada pada saat beban 1
dengan menghasilkan tegangan 6,12 dan arus

sebesar 1 ampere.

2. Pada saat keadaaan beban yang semakin besar
makan tegangan akan menurun, seperti
pengujian  pada saat diberi  beban |
menghasilkan tegangan 6,12 volt lalu pada saat

diberi beban 3 tegangan menurun 6,7 volt.
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